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 Pengaruh koperasi siswa diharapkan dapat memberikan dampak positif 
bagi para siswa serta para siswa termotivasi berwirausaha. Namun dalam 
kenyataannya koperasi siswa kurang dapat berperan dalam memotivasi para 
anggotanya untuk berwirausaha. Hal itu disebabkan oleh kurangnya pembinaan, 
sarana dan prasarana koperasi siswa dan lain sebagainya. Kondisi demikian sangat 
berpengaruh terhadap motiasi berwirausaha siswa. Pada akhirnya koperasi siswa 
hanya sebagai salah satu pelengkap organisasi ekstrakulikuler saja. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh koperasi siswa 
terhadap motivasi berwirausaha siswa di MAN I Kab. Cirebon. 
 Koperasi siswa merupakan koperasi yang berada dalam lingkungan 
sekolah yang anggotanya adalah siswa dari sekolah tersebut yang dapat 
melakukan kegiatan ekonomi tanpa badan hukum. Selaras dengan fungsi koperasi 
siswa yakni sebagai wahana pembelajaran dalam mengembangkan jiwa 
kewirausahaan siswa. Yang bertujuan untuk memberi bekal kepada siswa secara 
langsung dengan praktek berkoperasi dalam pemenuhan berbagai kebutuhan 
sekolah, agar para siswa termotivasi berwirausaha, dan lain sebagainya. 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, pengumpulan data 
dilakukan dengan cara pemberian angket kepada para anggota koperasi siswa. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh angota koperasi siswa di koperasi 
siswa MAN I Kab. Cirebon yang berjumlah 46 anggota dengan menggunakan 
perhitungan SPSS. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 
siswa terhadap motivasi berwirausaha siswa dari koefisien korelasi sebesar 0,989 
termasuk dalam kategori kuat. Dan kontribusi koperasi siswa dalam menjelaskan 
keragaman motivasi berwirausaha siswa di MAN I Kab.Cirebon sebesar 80,7% 
dan sisanya 19,3% dijelaskan oleh variabel lain. Jika di lihat dari uji signifikan 
diperoleh 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh 
yang signifikan antara koperasi siswa dengan motivasi berwirausaha siswa di 
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A. Latar Belakang Masalah 
Koperasi siswa adalah koperasi yang didirikan di lingkungan sekolah yang 
anggota-anggotanya terdiri atas siswa-siswi sekolah. Koperasi siswa dapat 
didirikan pada berbagai tingkatan sesuai jenjang pendidikan, misalnya koperasi 
siswa dasar, koperasi siswa menengah pertama, dan seterusnya. Yakni sesuai 
dengan surat keputusan bersama antara Departemen Transmigrasi dan Koperasi 
dengan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 16 Juli1972 Nomor 
275/SKPTS/Mentranskop dan Nomor 0102/U/1983. Kemudian diterangkan lebih 
lanjut dalam surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja , Transmigrasi, dan Koperasi 
Nomor 633/SKPTS/Men/1974. Menurut surat keputusan tersebut, yang dimaksud 
dengan koperasi sekolah adalah koperasi yang didirikan di sekolah-sekolah SD, 
SMP, SMA, Madrasah, dan Pesantren.  
Koperasi siswa adalah koperasi yang berada dalam lingkungan sekolah 
yang anggotanya adalah siswa dari sekolah tersebut yang dapat melakukan 
kegiatan ekonomi tanpa badan hukum. Koperasi siswa dilihat dari sisi kecukupan 
persyaratan dapat dinyatakan sebagai pra koperasi karena itu tidak dapat berbadan 
hukum.  Anggotanya belum memenuhi syarat usia minimal untuk melakukan 
tindakan hukum.  Dilihat dari sisi aktivitas ekonomi, tidak terpenuhinya 
persyaratan itu bukan masalah. Yang penting lembaga ini dapat menjalankan 
  
 
visinya sebagai lembaga usaha. Fungsi utama koperasi siswa adalah sebagai 
 wahana pembelajaran dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa. 
Pendirian koperasi siswa diharapkan menjadi sarana bagi pelajar untuk 
belajar melakukan usaha kecil-kecilan, mengembangkan kemampuan 
berorganisasi, mendorong kebiasaan untuk berinovasi, belajar menyelesaikan 
masalah, dan sebagainya. Untuk itu dalam mendirikan koperasi siswa, diperlukan 
pertimbangan-pertimbangan agar selaras dengan apa yang diharapkan. 
 Berlandaskan UUD pasal 33 ayat 1, mengandung cita-cita untuk 
mengembangkan perekonomian yang berasaskan kekeluargaan. Dalam UU nomer 
25 tahun 1992 berisi tentang pedoman bagi pemerintah dan masyarakat mengenai 
cara-cara menjalankan koperasi , termasuk koperasi sekolah. 
Koperasi siswa sangat membantu bagi para siswa untuk mengembangkan 
potensinya dalam bidang ekonomi dan sebagai latihan bertanggung jawab dan 
kemandirian siswa. Selaras dengan fungsi koperasi siswa yakni sebagai  wahana 
pembelajaran dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa. Yang bertujuan 
untuk memberi bekal kepada siswa sekolah secara langsung dengan praktek 
berkoperasi dalam pemenuhan berbagai barang kebutuhan sekolah, agar para 
siswa tumbuh jiwa setia kawan, saling menghargai, kesamaan derajat dan gotong 
royong antar sesamanya di samping menumbuhkan rasa cinta pada sekolah serta 
menumbuhkan serta mengasah demokrasi, kreatifitas, kemampuan, pengetahuan 
dan lain sebagainya. 
  
 
Koperasi menjadi wadah ideal dalam mengembangkan jiwa kewirausahan 
yang tidak muncul dalam waktu yang instan  karena koperasi memerlukan sistem 
pengelolaan yang  bersistem.  Aktivitasnya melampaui langkah-langkah 
perencanaan, mengembangkan kesepakatan, melaksanakan kegiatan, 
mengendalikan kegiatan untuk memastikan mencapai tujuan  atau audit, hingga ke 
evaluasi dan pertanggungjawaban. 
Sekali pun tingkat pemahaman para pengambil kebijakan dalam bidang 
pendidikan sangat baik, namun dalam kenyataannya secara empirik koperasi 
siswa belum dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal untuk menjadi 
wadah pengembangan kewirausahaan.Koperasi dapat mewadahi  pengembangan 
prilaku itu pada tataran konsep maupun praktis sehingga siswa melalui koperasi 
tidak hanya mampu mempelajari dan menguasai konsep, namun sekaligus dapat 
menambah pengalaman dalam menerapkan pengetahuan untuk dikembangkan 
menjadi keterampilan kewirausahaan. 
Namun demikian, jalan masih cukup jauh, kita masih harus mengebangkan 
bagaimana itu direncanakan, dilaksanakan, dan tenaga pendidik dan pengelolanya 
ditingkatkan kompetensinya sehingga koperasi dalam pengelolaannya dapat 
bersinergi secara baik sehingga semua pihak dapat berperan sebagai pembimbing, 
pengusaha, pengarah, dan pengembang kerja sama yang produktif baik secara 
ekonomi, kewirausahaan, dan edukasi. 
Dalam posisi seperti itu, tentu harapan yang diletakkan pada suatu 
koperasi sekolah, tidak untuk melakukan proses usaha sebagaimana koperasi lain 
  
 
yang telah berbadan hukum. Koperasi siswa, membawa siswa untuk menjadi 
pengusaha atau mencari untung. Siswa adalah siswa, dengan misi pokok sebagai 
pelajar yang harus menuntut ilmu. Keberadaan koperasi siswa, sebagai wahana 
pembelajaran, sehingga memiliki alternatif bagi kepentingan di masa depan.  
Secara teoritis, pengembangan kewirausahaan tidak dapat dilakukan secara 
instant. Sikap mental kewirausahaan, membutuhkan sentuhan-sentuhan nyata, 
untuk mengasah potensi-potensi internal yang ada pada diri masing-masing orang, 
menjadi peka dan terlatih. Proses pembelajaran seperti ini mempercepat 
terbangunnya sikap mental kewirausahaan. Dampak yang diprediksi akan 
diperoleh siswa di masa depan, yaitu mereka tidak gagap dalam menghadapi 
tantangan dan keterbatasan ruang gerak kesempatan kerja.  
MAN 1 Cirebon sebagai sekolah yang salah satu visi misinya yakni 
bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan dan melakukan peningkatan 
pembelajaran melalui pengadaan sarana pendidikan. Ilmu pengetahuan sosial 
sebagai bagian dari pembelajaran sekolah dapat ditingkatkan melalui koperasi 
siswa. Di lingkungan sekolah, koperasi memegang peranan penting dalam upaya 
terwujudnya kemandirian bagi warga sekolah umumnya dan para anggota 
koperasi siswa khususnya. Keberadaan koperasi siswa dibutuhkan untuk melatih, 
mendidik, dan mempertajam kemampuan kewirausahaan siswa. Namun sampai 




Berkaitan dengan hal-hal yang dikemukakan diatas, peneliti mengambil 
judul skripsi : “ Pengaruh Koperasi Siswa terhadap Motivasi Berwirausaha di 
MAN 1 Cirebon “ 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 
masalahnya dalam bentuk : 
1. Identitas Masalah 
a. Wilayah penelitian 
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah ekonomi koperasi. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dalam skripsi ini menggunakan field 
research, yaitu pendekatan lapangan tentang pengaruh koperasi 
siswa terhadap motivasi berwirausaha siswa MAN I Cierbon. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasional yaitu 
korelasi antara koperasi siswa dengan motivasi berwirausaha 
siswa MAN I Cirebon. 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah yang akan dibahas maka 
penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut : 
a. Koperasi siswa adalah koperasi yang didirikan di lingkungan 
sekolah yang anggota-anggotanya terdiri atas siswa-siswi sekolah. 
Koperasi siswa dapat didirikan pada berbagai tingkatan sesuai 
  
 
jenjang pendidikan, misalnya koperasi siswa dasar, koperasi siswa 
menengah pertama, dan seterusnya. 
b. Motivasi berwirausaha merupakan tenaga  dorongan  yang 
menyebabkan siswa melakukan suatu kegiatan berwirausaha. 
Dengan demikian adanya perasaan senang yang menyertai 
timbulnya motivasi berwirausaha 
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan 
penelitian sebagai berikut : 
a. Bagaimana kondisi koperasi siswa di MAN I Cirebon ? 
b. Bagaimana motivasi berwirausaha siswa MAN I Cirebon ? 
c. Seberapa besar pengaruh koperasi siswa terhadap motivasi 
berwirausaha siswa MAN I Cirebon ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang : 
1. Untuk mengetahui kondisi koperasi siswa di MAN I Cirebon. 
2. Untuk mengetahui motivasi berwirausaha siswa MAN I Cirebon dalam 
berwirausaha. 
3. Untuk mengetahui besar pengaruh koperasi siswa terhadap motivasi 






D. Kerangka Pemikiran 
Hampir setiap sekolah di Indonesia memiliki koperasi siswa. Koperasi 
siswa  adalah unit usaha yang didirikan di sekolah dan beranggotakan para 
siswa sekolah yang bersangkutan. Koperasi sekolah merupakan salah satu 
dari beragam jenis koperasi lainnya, seperti koperasi simpan-pinjam, 
koperasi serba usaha, koperasi unit desa, dan sebagainya. 
Koperasi siswa didirikan oleh pihak pengelola sekolah untuk 
menyediakan berbagai macam kebutuhan para penghuni sekolah, siswa-
siswi sekolah, karyawan, maupun para guru. 
Jadi, barang-barang yang disediakan koperasi siswa ini cukup 
beragam, alat tulis, makanan, buku pelajaran, buku dan peralatan gambar, 
dan barang lain yang sekiranya diperlukan warga sekolah. 
Keberadaan koperasi siswa ini sangat membantu penyediaan 
kebutuhan barang dan pangan bagi seluruh pihak di sekolah sehingga para 
murid tidak perlu keluar dari area sekolah hanya untuk membeli alat tulis 
atau makanan. Semua sudah tersedia di koperasi sekolah. 
Koperasi siswa dilihat dari sisi kecukupan persyaratan dapat 
dinyatakan sebagai pra koperasi karena itu tidak dapat berbadan hukum.  
Anggotanya belum memenuhi syarat usia minimal untuk melakukan 
tindakan hukum.  Dilihat dari sisi aktivitas ekonomi, tidak terpenuhinya 
persyaratan itu bukan masalah. Yang penting lembaga ini dapat menjalankan 
visinya sebagai lembaga usaha.  Fungsi utama koperasi siswa adalah sebagai  
wahana pembelajaran dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa. 
  
 
Koperasi menjadi wadah ideal dalam mengembangkan jiwa 
kewirausahan yang tidak muncul dalam waktu yang instan  karena koperasi 
memerlukan sistem pengelolaan yang  bersistem. 
Selain itu, keberadaan koperasi di sekolah dapat digunakan sebagai 
ajang bagi siswa untuk belajar berorganisasi, belajar mengelola unit usaha, 
dan belajar mandiri. Hal ini merupakan bentuk pendidikan yang lengkap 
karena selain teori yang didapatkan di kelas, siswa dapat langsung 
melakukan praktik di dunia nyata. 
Upaya dan cara mengatasi pengangguran, kemiskinan dan 
kewirausahaan, tidak dapat dilakukan secara sesaat. Sebab pangkal 
persoalannya adalah ketidaksiapan untuk tidak menjadi penganggur, yang 
sudah melembaga dan terstruktur dari masa ke masa. Penyiapan secara dini, 
mental dan jiwa kewirausahaan sejak di bangku sekolah memberikan 
alternatif untuk tidak hanya nantinya menjadi orang pencari kerja tetapi 
orang yang dapat menciptakan kerja (wirausaha). Disinilah letak strategis 
koperasi siswa, yang bukan hanya dilihat dari sisi perkoperasian saja. Tetapi 
lebih luas lagi, sebagai wahana pembelajaran. 
Koperasi adalah badan usaha, karena itu tentu melakukan dan memiliki 
motif usaha. Keberadaan koperasi di sekolah, yaitu dalam wujud koperasi 
siswa, siswa memperoleh manfaat ganda. Pertama, siswa dapat secara 
langsung mengenal, melihat, melakukan kehidupan berkoperasi. Sejak dini 
mengetahui dan mempraktekkan sendiri kehidupan koperasi. Pengetahuan 
(teori) tentang koperasi yang diajarkan, dapat dipraktekkan secara nyata 
  
 
disekolah. Lepas ada atau tidak adanya mata ajaran formal, keberadaan 
koperasi sekolah tetap memiliki manfaat bagi siswa secara individu, maupun 
bagi kepentingan pembangunan nasional. Kedua, manfaat yang tidak kalah 
penting yaitu bahwa koperasi sekolah adalah wahana pembelajaran 
berusaha, yang memiliki dampak besar di masa depan terhadap pengurangan 
pengangguran, kemiskinan dan kewirausahaan.  
Para siswa mengenal dan mempraktekkan sendiri aktivitas-aktivitas 
transaksi atau berusaha seperti : mencatat, membukukan, melayani 
pelanggan, menerima barang, mengelola barang serta berbagai aktifitas 
transaksi lainnya. Nampak sederhana, walaupun secara teoritis sampai 
sekarang ini, tetap valid ada 2 (dua) pendapat bahwa kewirausahaan itu 
bakat, dan aliran lain menyatakan kewirausahaan itu dapat dilatihkan. 
Tetapi, memasukkan siswa ke dalam lingkungan yang mendorong mereka 
untuk mengenal, melihat, merasakan dan bahkan mempraktekkan sendiri 
aktivitas-aktivitas transaksi usaha, memiliki korelasi positif terhadap 
pembentukan sikap mental kewirausahaan. Dalam arti, pengembangan 
koperasi sekolah menciptakan lingkungan yang mendorong siswa terasah 
potensi kewirausahaannya, sehingga tidak tercipta ketergantungan. 
Sehingga dengan demikian, bila koperasi berjalan dengan efektif dan 
selaras dengan apa yang diharapkan sesuai dengan paparan di atas, maka 
perekonomian akan menjadi terangkat. Kesejahteraan ekonomi masyarakat 













Gambar  1  : kerangka pemikiran  
 
Keterangan : 
Keberadaan koperasi siswa secara tidak langsung mempengaruhi 
siswa untuk berkoperasi, tetapi motivasi berwirausaha untuk berkoperasi itu 
dipengaruhi oleh tujuan dari koperasi itu sendiri. Sehingga dengan adanya 
tujuan yang jelas dải koperasi itu sendiri akan membangkitkan minat siswa 
untuk berkoperasi dan memanfaatkannya dengan sebaik – baiknya. 
 
E. Hipotesis 
Menurut Amirul Hadi dan Haryono (2001 ; 117), “ Hipotesis adalah 
dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah. Dia akan ditolak jika salah 
satu palsu dan akan diterima jika fakta – fakta membenarkannya. Penolakan 
dan penerimaan hipotesis sangat bergantung pada hasil-hasil penyelidikan 
terhadap fakta – fakta yang dikumpulkan “. 
Koperasi siswa  Motifasi 
berwirausaha 




Maksudnya hipotesis yaitu dugaan mengenai sesuatu yang dibuat 
untuk melakukan pengecekan. Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis 
merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara koperasi siswa dengan 
  motivasi berwirausaha siswa. 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara koperasi siswa 
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